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Abstrak−Kipas angin memiliki peranan penting dalam menciptakan lingkungan yang nyaman dan efisien secara energi. 

Kipas angin digunakan secara luas dalam berbagai ruangan untuk mengatur suhu udara dan meningkatkan kenyamanan 

pengguna. kondisi lingkungan yang berubah-ubah seperti suhu udara, kelembaban, dan tingkat kehadiran pengguna dapat 

mempengaruhi kebutuhan pengoperasian kipas angin. Namun, pemakaian kipas angin yang tidak terkontrol secara efisien 

seperti kipas angin yang selalu menyala meskipun tidak ada orang didalam ruangan, jumlah kipas angin yang banyak 

menyala meskipun orangnya sedikit dan masalah lainnya dapat mengakibatkan pemborosan pemakaian energi Listrik. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis bermaksud melakukan penulisan dengan menerapkan algoritma fuzzy mamdani 

pada alat monitoring dan kontrol pemakaian kipas angin pada ruangan berbasis Internet Of Things dengan 

mengkombinasikan sensor optik, Sensor Suhu DHT 22, Wemos D1, Motor DC, dan LCD 16 x 2 dan diprogram 

menggunakan Bahasa Pemrograman C. Adapun prinsip kerja alat ini yaitu jumlah kipas angin yang akan nyala dilihat 

berdasarkan jumlah orang, suhu, dan kelembapan pada ruangan. Selain itu, alat ini juga dapat dimonitoring dan dikontrol 

menggunakan Smartphone Android melalui jaringan internet. Sehingga diharapkan dengan penulisan ini bertujuan untuk 

mengefesiensikan pemakaian kipas angin yang dapat menghemat pemakaian energi listrik. 

 

Kata Kunci: Fuzzy;Kipas;Monitoring;Kontrol;Internet Of Things. 
 

Abstract− Fans have an important role in creating a comfortable and energy efficient environment. Fans are widely used in 

various rooms to regulate air temperature and increase user comfort. Changing environmental conditions such as air 

temperature, humidity, and user presence can affect fan operating requirements. However, the use of fans that are not 

controlled efficiently, such as fans that are always on even though there are no people in the room, a large number of fans on 

even though there are few people and other problems can result in wasteful use of electrical energy. Based on the problems 

above, the researcher intends to conduct research by applying the fuzzy mamdani algorithm to a fan usage monitoring and 

control tool in a room based on the Internet of Things by combining optical sensors, DHT 22 Temperature Sensor, Wemos 

D1, DC Motor, and 16 x 2 LCD and programmed uses the C programming language. The working principle of this tool is 

that the number of fans that will turn on is based on the number of people, temperature and humidity in the room. Apart from 

that, this tool can also be monitored and controlled using an Android smartphone via the internet network. So it is hoped that 

this research aims to make fan use more efficient which can save electrical energy consumption. 
 

Keywords: Fuzzy;Fan;Monitoring;Control;Internet Of Things. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Indonesia adalah negara yang beriklim tropis, dimana solusi penyejuk udara menjadi perhatian penting[1]. 

Menurut keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 1405/Menkes/SK/XI/2002 mengenai 

Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri, bahwa persyaratan udara ruangan yang baik 

memiliki range suhu berkisar 18°C – 28°C dan kelembapan udara 40% – 60%. Apabila suhu udara di atas 28°C 

maka diperlukan alat penata udara[2]. Kipas angin merupakan salah satu alternatif alat untuk penyejuk udara. 

Kipas angin menjadi solusi termurah untuk menyegarkan ruangan yang panas, karena kipas angin tidak menuntut 

kebutuhan listrik yang tinggi dan juga hampir semua orang mempu membeli kipas angin[1]. Kipas angin 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengatur sirkulasi udara serta memberikan efek menyegarkan bagi 

manusia[3]. Kondisi lingkungan yang berubah-ubah seperti suhu udara, kelembaban, dan jumlah orang dalam 

ruangan dapat mempengaruhi kebutuhan pengoperasian kipas angin.  

Namun, pemakaian kipas angin pada umumnya masih digunakan secara manual. Hal tersebut dapat 

menyebabkan pemakaian kipas angin tidak efektif, dan manusia harus mendekati kipas angin dalam hal 
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mengatur kecepatan kipas sesuai suhu ruangan dan mengatur arah kipas angin yang tepat untuk digunakan. 

Selain itu, pemakaian kipas angin secara manual juga dapat menyebabkan kipas angin tidak terkontrol dan tidak 

terpantau secara efisien seperti kipas angin yang selalu menyala meskipun tidak ada orang didalam ruangan, 

jumlah kipas angin yang banyak menyala meskipun orangnya sedikit dan masalah lainnya sehingga dapat 

mengakibatkan pemborosan pemakaian energi listrik. Dengan faktor-faktor tersebut, penulis ingin 

memanfaatkan ilmu matematika sehingga dapat digunakan untuk menghemat pemakaian energi listrik dari kipas 

angin. Salah satu konsep logika matematika yaitu logika fuzzy. Logika fuzzy merupakan alat yang efektif untuk 

menangani ambiguitas dan ketidakpastian sistem dunia nyata[4]. Logika fuzzy dikembangkan dari himpunan 

fuzzy. Himpunan fuzzy adalah model matematika dari data kualitatif atau kuantitatif yang bersifat samar, yang 

sering dihasilkan melalui bahasa alami[5].  

Pada penulisan ini, penulis meninjau beberapa penulisan, yaitu pertama, menurut Alhafiz pada 

penulisannnya yang berjudul “Implementasi Metode Fuzzy Logic Pada Intensitas Lampu di Laboratorium 

Berbasis Arduino”, hasil penulisannya yaitu kinerja dari Alat Kendali Penerangan laboratorium dengan Logika 

Fuzzy Berbasis Arduino uno telah bekerja dengan baik, sistem dapat membaca intensitas cahaya di luar ruangan 

laboratorium kemudian diolah oleh arduino uno dengan algoritma pemrograman Logika Fuzzy selanjutnya 

diperoleh output dari Logika Fuzzy yang berupa pengaturan tegangan menggunakan teknik PWM sehingga dapat 

mengatur cahaya yang dikeluarkan oleh lampu LED[6]. Kedua, menurut penulisan yang dilakukan oleh Saputra 

dengan judul penulisan “Implementasi Algoritma Fuzzy Untuk Pembuatan Kipas Angin Hemat Energi 

Berdasarkan Suhu, Kelembaban dan Gerak”, hasil penulisannya adalah menghasilkan sebuah konsep bagimana 

cara mengimplementasikan algoritma fuzzy untuk pembuatan kipas angin hemat energi dan juga membuat fungsi 

kipas angin menjadi lebih efektif dan efisien menggunakan sensor PIR dan DHT 11[1]. Ketiga, menurut 

penulisan yang dilakukan oleh Danuputri dengan judul “Penentuan Kecepatan Putar Kipas Angin dan Intensitas 

Lampu Dengan Fuzzy Logic Mamdani”, hasil penulisannya adalah dengan menggunakan algoritma fuzzy logic 

mamdani dapat memberikan sebuah hasil berupa keputusan untuk menentukan seberapa cepat sebuah kipas 

angin harus berputar berdasarkan faktor suhu dan kelembapan yang ada pada ruangan tersebut serta tingkat 

intensitas cahaya yang harus dikeluarkan lampu[7]. Keempat, menurut penulisan yang dilakukan oleh Ariyadi 

dkk dengan judul “Prototype Penerapan Smart Building Berbasis Internet of Things”, hasil penulisannya adalah 

logika Fuzzy Mamdani digunakan untuk menentukan kecepatan kipas angin. Prototype dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Sensor DHT11, LDR, dapat mendeteksi suhu dan kelembapan sesuai dengan yang 

diharapkan dengan hasil rata-rata error suhu 8%, kelembapan 0%, intensitas cahaya 63% dan diperoleh 

pengujian user berjalan sesuai dengan yang diharapkan dengan persentase 84% memilih setuju, 16% memilih 

netral, 0% memilih tidak setuju[8]. Kelima, menurut penelitian yang dilakukan oleh Novi dkk dengan judul ” 

Simulasi Monitoring Pengatur Kecepatan Kipas Angin Menggunakan Sistem Fuzzy Berbasis Web”, hasil 

penelitiannya adalah Pengontrol  kecepatan  otomatis kipas  dengan menggunakan  sensor dht11  bertujuan  

untuk mengatur  kecepatan  putaran  kipas  sesuai dengan suhu yang sudah diatur., serta database dengan   

menggunakan  sensor   dht11 dapat melihat history berapa saja suhu yang sedang terjadi dan berapa saja suhu 

yang telah terjadi dan memberikan kemudahan bagi pengguna[16]. Keenam, menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Eko dkk dengan judul “Rancang Bangun Pengendali Perangkat Elektrik Rumah Menggunakan fuzzy Logic 

Berbasis Raspberry Pi dan Web”, hasil penelitiannya adalah raspberry pi dan Arduino nano dapat berfungsi 

dengan baik dalam membaca nilai sensor suhu, sensor kecepatan dan sensor cahaya[17]. Ketujuh, menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Tauqid dkk dengan judul “Program Pengendali Kipas Angin Berdasarkan Suhu 

dan Kelembaban Menggunakan Logika Fuzzy”, hasil penelitiannya adalah hasil pengujian tingkat keakuratan 

metode mamdani memperoleh nilai akurasi sebesar 73,27737824964979% dengan menggunakan parameter suhu 

dan kelembapan udara[19]. Berdasarkan penulisan-penulisan tersebut, penulis masih menemukan kelemahan 

yaitu pada perhitungan algoritma fuzzy masih menggunakan dua parameter saja yaitu suhu dan kelembapan, 

sehingga pada penulisan ini, penulis membuat sebuah keterbaruan yaitu membuat sebuat alat prototype 

monitoring dan kontrol kipas angin menggunakan logika fuzzy dengan menggunakan parameter input suhu, 

kelembapan, dan jumlah orang. Adapun output dari alat ini yaitu empat buah motor DC. Selain itu, prototype 

kipas angin juga dapat dimonitoring dan dikontrol menggunakan smartphone Android dengan menggunakan 

jaringan internet. 

 

2. METODOLOGI PENULISAN 

 

2.1   Metode Prototype  

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Model Prototype. Model Prototype merupakan 

teknik pengembangan sistem yang menggunakan prototype sistem untuk menggambarkan sistem, sehingga 

pengguna atau pemilik sistem mempuyai gambaran pengembangan sistem yang akan dilakukan[9]. Selain itu, 
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Prototyping adalah proses merancang sebuah prototype dimana prototype sendiri adalah sebuah model dari 

sebuah model produk yang mungkin belum memiliki semua fitur produk sesungguhnya namun sudah memiliki 

fitur – fitur utama dari produk sesungguhnya dan biasa digunakan untuk keperluan testing/uji coba untuk bahan 

uji coba sebelum berlanjut ke fase pembuatan produk sesungguhnya[18]. Tahap-tahap yang harus dilalui pada 

pembuatannya yaitu pengumpulan kebutuhan, perancangan dan evaluasi. Jika tahap akhir dinyatakan bahwa 

sistem yang telah dibuat belum sempurna atau masih memiliki kekurangan, maka sistem akan dievaluasi kembali 

dan akan melalui proses dari awal. Untuk mengimplementasikan metode prototype tersebut ada beberapa 

tahapan yang dilakukan. Tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Keterangan:  

 

1. Analisa Kebutuhan  

Pada tahap ini, penulis menganalisa kebutuhan perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak 

(Software) beserta komponen pendukung yang dibutuhkan untuk membuat prototype alat monitoring dan 

kontrol pemakaian kipas angin berbasis Internet of Things dan algoritma fuzzy mamdani . Adapun sumber 

referensi yaitu dari buku, jurnal, prosiding dan internet yang sesuai.  

2. Desain Sistem  

Pada tahap ini, penulis membuat gambaran rancangan bentuk fisik alat, dan blok diagram alat. Adapun 

gambar rancangan bentuk fisik sistem dan blok diagram sistem dapat dilihat pada gambar 2 dan 3.  

 

 
 

Gambar 2. Bentuk Rancangan Fisik Alat 
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Gambar 3. Blok Diagram Alat 

 

Adapun keterangan dari gambar Blok Diagram alat monitoring dan kontrol pemakaian kipas angin 

berbasis Internet of Things yaitu 

a. Smartphone berfungsi untuk monitoring dan mengontrol pemakaian kipas angina 

b. Sensor optic berfungsi untuk mendeteksi orang yang masuk atau keluar dari ruangan 

c. Sensor suhu DHT22 berfungsi mendeteksi suhu didalam ruangan 

d. Wemos D1 berfungsi sebagai mikrokontroller dari alat  

e. LCD 16 x 2 sebagai layar untuk menampilkan suhu dan jumlah orang 

f. Driver Motor L298 berfungsi sebagai rangkaian pengendali gerakan motor DC 

g. Motor DC berfungsi sebagai aktuator penggerak kipas 

h. Power Supply berfungsi sebagai sumber Listrik untuk alat 

3. Pembuatan Alat 

Pada tahap ini, penulis memasang setiap komponen elektronik yang dibutuhkan pada penelitian seperti 

sensor optik, Sensor Suhu DHT 22, Wemos D1, Driver Motor L298, Motor DC, LCD 16 x 2, dan Power 

Supply. Indikator yang dicapai pada tahapan ini adalah setiap komponen alat sudah terpasang  

4. Pemrograman dan Pengujian Setiap Komponen  

Pada tahap ini, penulis membuat program untuk menguji setiap komponen yang bertujuan untuk 

mengecek apakah komponen bekerja dengan baik atau tidak.  

5. Pemrograman Secara Keseluruhan  

Jika semua komponen sudah bekerja dengan baik, maka pada tahap ini, akan dibuat pemrograman alat 

termasuk memasukkan algoritma fuzzy mamdani dengan parameter input yaitu suhu, kelembapan dan 

jumlah orang dengan output jumlah kipas angin dan integrasi sistem secara keseluruhan  

6. Pengujian dan Evaluasi Akhir  

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian sistem secara keseluruhan. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan dan mengevaluasi apakah sistem bekerja sesuai tujuan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis. 

 

2.2. Logika Fuzzy Mamdani 

 

Model logika fuzzy yang dikembangkan oleh Mamdani dan Assiliam adalah yang pertama didasarkan pada teori 

himpunan fuzzy Zadeh[10]. Metode Fuzzy Mamdani merupakan salah satu bagian dari Fuzzy Inference System 

yang berguna untuk penarikan kesimpulan atau suatu keputusan terbaik dalam permasalahan yang tidak 

pasti[11]. Dalam logika fuzzy model mamdani terdapat 4 tahapan yang harus dilalui[12]. 

 

1. Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Tahapan yang pertama merupakan tahapan yang berfungsi untuk mengubah suatu nilai input yang memiliki 

kebenaran yang pasti (crips input) kedalam bentuk fuzzy input. Tetapi sebelumnya harus ditentukan telebih 

dahulu mengenai variabel yang akan digunakan baik variabel masukan (Input) atau variabel keluaran 

(output)  

 

2. Fungsi Implikasi  

Tahapan kedua yaitu disusunanya aturan yang akan digunakan dan biasanya berupa implikasi yang 

memetakan antara variabel input dengan variabel output. Fungsi implikasi yang digunakan pada adalah 

fungsi implikasi MIN[13]. 
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3. Komposisi Aturan  

Tahapan ketiga yaitu komposisi aturan yang memetakan beberapa aturan yang terpenuhi terkait nilai fuzzy. 

Apabila terpenuhi beberapa aturan, maka inferensi diperoleh berdasarkan kumpulan serta korelasi antar 

Rules yang sudah tersedia. Metode yang digunakan pada umumnya adalah metode Max. Metode max yaitu 

pengambilan nilai terbesar dari nilai keluaran suatu aturan[14]. Bentuk umum yang dari komposisi aturan 

ini adalah sebagai berikut:  

μ(xi ) = max(μsf (xi ), μkf (xi ))  

keterangan,  

μsf (xi ) adalah nilai keanggotaan output fuzzy sampai ke aturan ke-i.  

μkf (xi ) adalah nilai keanggotaan konseksuen fuzzy aturan ke -i. 

 

4. Defuzzyfikasi  

Pada metode mamdani untuk penegasan atau defuzzifikasi terdapat beberapa motode tetapi pada penelitian 

ini menggunakan metode centroid.  

𝑍0=∫𝑧.𝜇(𝑧)𝑑𝑧𝑏𝑎∫𝜇(𝑧)𝑑𝑧𝑏𝑎 (6)  

Z0 adalah nilai hasil defuzzifikasi dan μ(z) adalah derajat keanggotaan titik tersebut, sedangkan z adalah 

nilai domain ke-i [15]. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pengolahan Data menggunakan Logika Fuzzy Metode Mamdani 

 

Data yang diperoleh pada penelitian ini akan diolah dengan menggunakan algoritma logika Fuzzy metode 

Mamdani. Ada empat tahapan dalam metode mamdani untuk mendapatkan keluaran, yaitu Pembentukan 

Himpunan Fuzzy, Fungsi Implikasi, Komposisi Aturan, dan Defuzzifikasi. Sebelum melakukan tahapan-tahapan 

metode mamdani dilakukan pembentukan himpunan fuzzy, Tabel 1 merupakan tabel pembentukan himpunan 

fuzzy masukkan dan keluaran. 

 

Tabel 1. Variabel dan Himpunan Fuzzy 

Fungsi Variabel Parameter Range 

Input Suhu Dingin [ 0 25] 

Sejuk [22 27] 

Hangat [26 30] 

Panas [29 40] 

Kelembapan Udara Kering [0 48] 

Sedang [46 65] 

Basah [63 100] 

Jumlah Orang Sedikit [0  13] 

Sedang [10 25] 

Banyak [20 40] 

Output Jumlah Kipas Angin Sedikit [0 2] 

Sedang [1 3] 

Banyak [2 4] 
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Berdasarkan variabel dan domain dari himpunan fuzzy pada Tabel 1, ada langkah-langkah yang harus dilakukan 

yaitu : 

1. Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Pada tahapan ini , langkah yang dilakukan adalah menentukan fungsi keanggotaan dari variabel suhu, 

kelembapan udara, jumlah orang, dan jumlah kipas angin seperti suhu 23 derajat, Kelembapan Udara 

64%, dan jumlah orang 11. Adapun fungsi keanggotaan dari masing-masing variabel sebagai berikut: 

a. Suhu. 

Berikut adalah Himpunan fuzzy pada variabel suhu yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Himpunan Fuzzy Suhu 

 

No Nama Parameter Nilai 

1 Dingin [0 25] 

2 Sejuk [22 27] 

3 Hangat [26 30] 

4 Panas [29 40] 

 

    Fungsi keanggotaan untuk suhu ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Fungsi Keanggotaan Suhu 

 

Fungsi keanggotaan untuk suhu dapat dirumuskan sebagai berikut. 

μDingin =     

μSejuk =   

μHangat =   

μPanas =   

 

Dari gambar 2 terlihat untuk suhu 23 derajat, berpotongan dengan fungsi keanggotaan dingin dan sejuk, 

sehingga: 

 

  μDingin (23) =  =  = 0.08 

  μSejuk (23) =  =  = 0.333 
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b. Kelembapan Udara 

Berikut adalah Himpunan fuzzy pada variabel suhu yang dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Himpunan Fuzzy Kelembapan Udara 

 

No Nama Parameter Nilai 

1 Kering [0 49] 

2 Sedang [46 66] 

3 Basah [63 100] 

  

 Fungsi keanggotaan untuk Kelembapan Udara ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Fungsi Keanggotaan Kelembapan Udara 

 

 Fungsi keanggotaan untuk Kelembapan Udara dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 

μKering =     

 

μSedang =   

μBasah =   

 

Dari gambar 3 terlihat untuk kelembapan udara 64%, berpotongan dengan fungsi keanggotaan 

sedang dan basah, sehingga: 

 

  μSedang (64) =  =  = 0.2 

  μBasah (64) =  =  = 0.97 

 

 

c. Jumlah Orang 

Berikut adalah Himpunan fuzzy pada variabel Jumlah orang yang dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Himpunan Fuzzy Jumlah Orang 

 

No Nama Parameter Nilai 

1 Sedikit [0 13] 

2 Sedang [10 25] 

3 Banyak [20 40] 
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Fungsi keanggotaan untuk Jumlah Orang ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Fungsi Keanggotaan Jumlah Orang 

 

 Fungsi keanggotaan untuk Jumlah Orang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

μSedikit =     

μSedang =   

μBanyak =   

 

Dari gambar 4 terlihat untuk Jumlah Orang 11, berpotongan dengan fungsi keanggotaan sedang dan 

basah, sehingga: 

 

  μSedikit (11) =  =  = 0.15 

  μSedang (11) =  =  = 0.14 

 

d. Jumlah Kipas 

Berikut adalah Himpunan fuzzy pada variabel Jumlah orang yang dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Himpunan Fuzzy Jumlah Kipas 

 

No Nama Parameter Nilai 

1 Sedikit [0 2] 

2 Sedang [1 3] 

3 Banyak [2 4] 

   

 

Fungsi keanggotaan untuk Jumlah Kipas ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Fungsi Keanggotaan Jumlah Kipas 
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 Fungsi keanggotaan untuk Jumlah Orang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 μSedikit =     

μSedang =   

μBanyak =   

 

2. Fungsi Implikasi dan Komposisi Aturan 

Setelah  memperoleh  derajat  keanggotaan dari masing-masing variabel, tahap selanjutnya yang  dilakukan  

adalah  Fungsi Implikasi dan Komposisi Aturan dengan menentukan fungsi implikasi untuk mendapatkan 

nilai α-predikat di setiap rule dengan aturan MIN. Rules dari sistem ini yaitu: 

[R1] If suhu is dingin and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R2] If suhu is dingin and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R3] If suhu is dingin and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R4] If suhu is dingin and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R5] If suhu is dingin and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R6] If suhu is dingin and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R7] If suhu is dingin and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R8] If suhu is dingin and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R9] If suhu is dingin and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R10] If suhu is sejuk and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R11] If suhu is sejuk and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R12] If suhu is sejuk and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R13] If suhu is sejuk and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R14] If suhu is sejuk and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R15] If suhu is sejuk and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

sedang 

[R16] If suhu is sejuk and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R17] If suhu is sejuk and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedang 

[R18] If suhu is sejuk and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

sedang 

[R19] If suhu is hangat and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R20] If suhu is hangat and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 
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[R21] If suhu is hangat and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

sedang 

[R22] If suhu is hangat and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R23] If suhu is hangat and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedang 

[R24] If suhu is hangat and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

sedang 

[R25] If suhu is hangat and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

[R26] If suhu is hangat and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedang 

[R27] If suhu is hangat and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

banyak 

[R28] If suhu is panas and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedang 

[R29] If suhu is panas and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

banyak 

[R30] If suhu is panas and kelembapan udara is kering dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

banyak 

[R31] If suhu is panas and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedang 

[R32] If suhu is panas and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

banyak 

[R33] If suhu is panas and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

banyak 

[R34] If suhu is panas and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

banyak 

[R35] If suhu is panas and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

banyak 

[R36] If suhu is panas and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is banyak maka jumlah kipas is 

banyak 

 

Jika suhu adalah 23 derajat, Kelembapan udara 64 % dan jumlah orang adalah 11 orang, maka berdasarkan 

pada tahapan fuzzifikasi, maka pada tahapan inferensi, rules yang harus dieksekusi yaitu: 

[R4] If suhu is dingin and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

α Prediket 4  = μ Suhu (dingin) ∩ μ kelembapan udara (sedang) ∩ μ Jumlah Orang (sedikit)  

      = min (μ Suhu (23) ∩ μ kelembapan udara (64) ∩ μ Jumlah Orang (11))  

= min (0,08 ∩ 0,2  ∩ 0,15) 

= 0,08  

[R5] If suhu is dingin and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 

 α Prediket 5  = μ Suhu (dingin) ∩ μ kelembapan udara (sedang) ∩ μ Jumlah Orang (sedang)  

      = min (μ Suhu (23) ∩ μ kelembapan udara (64) ∩ μ Jumlah Orang (11))  

= min (0,08 ∩ 0,2  ∩ 0,14) 

= 0,08  

 

[R7] If suhu is dingin and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

 α Prediket 7  = μ Suhu (dingin) ∩ μ kelembapan udara (basah) ∩ μ Jumlah Orang (sedikit)  

      = min (μ Suhu (23) ∩ μ kelembapan udara (64) ∩ μ Jumlah Orang (11))  

= min (0,08 ∩ 0,97  ∩ 0,15) 

= 0,08  

[R8] If suhu is dingin and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 

 α Prediket 8  = μ Suhu (dingin) ∩ μ kelembapan udara (basah) ∩ μ Jumlah Orang (sedang)  

      = min (μ Suhu (23) ∩ μ kelembapan udara (64) ∩ μ Jumlah Orang (11))  
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= min (0,08 ∩ 0,97  ∩ 0,14) 

= 0,08  

 

[R13] If suhu is sejuk and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

 α Prediket 13  = μ Suhu (sejuk) ∩ μ kelembapan udara (sedang) ∩ μ Jumlah Orang (sedikit)  

      = min (μ Suhu (23) ∩ μ kelembapan udara (64) ∩ μ Jumlah Orang (11))  

= min (0,333 ∩ 0,2  ∩ 0,15) 

= 0,15  

 

[R14] If suhu is sejuk and kelembapan udara is sedang dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedikit 

 α Prediket 14  = μ Suhu (sejuk) ∩ μ kelembapan udara (sedang) ∩ μ Jumlah Orang (sedang)  

      = min (μ Suhu (23) ∩ μ kelembapan udara (64) ∩ μ Jumlah Orang (11))  

= min (0,333 ∩ 0,2  ∩ 0,14) 

= 0,14 

[R16] If suhu is sejuk and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedikit maka jumlah kipas is 

sedikit 

 α Prediket 16  = μ Suhu (sejuk) ∩ μ kelembapan udara (basah) ∩ μ Jumlah Orang (sedikit)  

      = min (μ Suhu (23) ∩ μ kelembapan udara (64) ∩ μ Jumlah Orang (11))  

= min (0,333 ∩ 0,97  ∩ 0,15) 

= 0,15 

 

[R17] If suhu is sejuk and kelembapan udara is basah dan jumlah orang is sedang maka jumlah kipas is 

sedang 

  α Prediket 17  = μ Suhu (sejuk) ∩ μ kelembapan udara (basah) ∩ μ Jumlah Orang (sedang)  

       = min (μ Suhu (23) ∩ μ kelembapan udara (64) ∩ μ Jumlah Orang (11))  

= min (0,333 ∩ 0,97  ∩ 0,14) 

= 0,14 

 

3. Defuzzifikasi 

Pada defuzzifikasi  di  penelitian  ini, penulis menggunakan metode centroid yang disimbolkan dengan z*, 

yaitu dengan mengambil titik pusat dari daerah fuzzy dengan menggunakan rumus berikut: 

 

z*=  

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah kipas angin yang didapatkan jika suhu 23 derajat, kelembapan 

udara sebesar 63 %, dan jumlah orang sebanyak 11 orang yaitu sebanyak 1 kipas angin yang hidup. 

    

3.2 Implementasi Alat dan Aplikasi  

 

3.2.1 Bentuk Fisik Alat  

 

Adapun bentuk fisik prototype alat yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 8 dan gambar 9 

 

 
 

Gambar 8. Bentuk Fisik Alat 
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Gambar 9. Bentuk Fisik Alat 

 

3.2.2 Tampilan Aplikasi 

 
Aplikasi ini berfungsi untuk memonitoring suhu , kelembapan , dan jumlah orang yang masuk ke ruangan yang 

dapat dilihat menggunakan Smartphone Android. Selain itu, aplikasi ini juga dapat menghidupkan dan 

mematikan kipas Angin secara manual. Adapun bentuk tampilan aplikasi dapat dilihat pada gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10. Tampilan Aplikasi Smart Room Fuzzy Logic 

 

3.2.3 Hasil Pengujian 

 

Pengujian ini menggunakan sensor suhu yang digunakan untuk mendeteksi suhu dan kelembapan udara, sensor 

optik untuk mendeteksi jumlah orang yang masuk ke dalam dan keluar ruangan. Output yang ingin dihasilkan 

yaitu jumlah kipas angin yang hidup berdasarkan variable suhu, kelembapan udara, dan jumlah orang yang 

berada di ruangan. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Alat 

 

No Suhu (°C) Kelembapan Udara (%) Jumlah Orang Jumlah 

Kipas 

1 33,6  62,8 5 2 

2 34,3  62,2 10 2 

3 34.1 62.3 15 3 

4 33.5 63,1 2 2 

5 30 64.2 2 2 
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4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu: Algoritma Fuzzy dengan metode Mamdani bekerja dengan 

baik pada alat prototype pengontrolan kipas angin, sehingga jumlah kipas angin yang aktif dihitung berdasarkan 

suhu, kelembapan udara, dan jumlah orang kemudian jumlah kipas angin yang dikontrol menggunakan 

Algoritma Fuzzy Mamdani dapat menghemat pemakaian energi listrik karena jumlah kipas angin aktif 

berdasarkan suhu, kelembapan udara, dan jumlah orang selanjutnya kipas angin tidak akan aktif jika tidak ada 

orang didalam ruangan. 
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